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A. Latar Belakang

Pengaruh globalisasi yang membuat seolah dunia agietgnpa batas
(bordesless) dan negara seolah menjadliobal village menyebabkan arus
komunikasi massa menjadi semakin massif. Arus kakasn tersebut sedikit
banyak mempengaruhi identitas nasional sebuah barigsatlah bagaimana
dewasa ini jika ditinjau dari segi bahasa dan Kelgaan (sebagai elemen penting
dalam penumbuhan nasionalisme), kita banyak memgalkemunduran.
Penggunaan bahasa nasional hari ini menjadi kutangbahkan cenderung tidak
tepat. Kehidupan berbahasa nasional banyak diseliely bahasa “gaul” campur
bahasa internasional yang bukan pada padananryalijikat dari tata bahasa
Indonesia. Demikian pula dari segi kebudayaan, #apaan Indonesia khususnya
di kalangan generasi muda terdistorsi oleh budapagayang dianggap lebih
modern. Hal ini sebagai konsekuensi logis dari aguan dua kebudayaan namun
pada kenyataannya terjadi homogenisasi budayanterte

Perkembangan globalisasi kebudayaan secara intaegddi pada awal
abad ke-20 dengan berkembangnya teknologi komuniKaatak melalui media
menggantikan kontak fisik sebagai sarana utama hiasi antarbangsa.
Perubahan tersebut menjadikan komunikasi antarbaleggh mudah dilakukan,
hal ini menyebabkan semakin cepatnya perkembantdralgasi kebudayaan.

Globalisasi sebagai sebuah gejala tersebarnyamildaidan budaya tertentu ke



seluruh dunia (sehingga menjadi budaya dunia aadd culture) terkesan
terlihat sangat pesat dan mempengaruhi nilai-rdem budaya nasional. Oleh
karena itu dapat dikatakan globalisasi yang memgjiriterbawanya budaya
baru/asing dapat menyebabkan menipisnya kesadamnkecintaan terhadap
budaya (kultur), nilai serta identitas nasionalegghh sebuah bangsa.

Dalam pandangan Azyumardi Azra (2006:150-151), ajishsi dimaknai
sebagai kemunculan budaya hibrid yang bersumbedakminasi budaya luar
mengakibatkan krisis budaya lokal dan nasional. a@gad hibrid juga
mengakibatkan lenyapnya identitas kultural nasialzel lokal. Padahal identitas
nasional dan lokal tersebut sangat krusial bagonatsi sosial, kultural dan politik
masyarakat dan negara-bangsa.

Budaya hibrid sebagai hasil globalisasi ini menkajuadanya tekanan-
tekanan “produk global” yang diadaptasi atau dirfikasi oleh dan untuk
kondisi-kondisi lokal. Dalam hal ini secara tersivahwasanya budaya lokal (asli)
tergantikan dengan budaya asing (baru) yang kemudherdampak pada
terkikisnya identitas nasional sebuah bangsa. Butdyid sebagai hasil daripada
globalisasi juga nampak dalam homogenisasi budaysy ytercermin dengan
meningkatnya westernisasi dan pengikisan kultutdkudan identitas lokal.
Dalam konteks generasi muda kultur baru hasil disés juga muncul dalam
bentuk budaya global yang ditandai dengan marakbydaya MTV” (sebagai
hal yang sangat mengglobal) atau pula “McDonaldisggng mencerminkan

gaya hidup dan kultur global dan kemudian dapatggeser kultur nasional.



Mengingat bahwa sikap nasionalisme penting bagiaemegara-bangsa,
maka upaya penanaman sikap nasionalisme perlu uddak Untuk
menumbuhkan sikap nasionalisme dapat dilakukan lmetaedia pendidikan.
Pendidikan diyakini sebagai salah satu cara unteaRumbuhkan sikap dan jiwa
nasionalisme.

Pendapat tersebut hampaknya sesuai dengan usuiast Eselner yang
dikutip oleh H.A.R. Tilaar (2007:25) yang berpenatpahwa:

Kewarganegaraan merupakan suatu keanggotaan mararal (

member ship) dari suatu masyarakat modern. Keanggotaan iterolphnya

melalui pendidikan nasional dan biasanya menggumdk@hasa yang
dipilih sebagai bahasa ibu atau bahasa nasional.

Tilaar (2007:25) berpendapat bahwa pendidikan naiap faktor penting
untuk menumbuhkan nasionalisme disamping bahasabddaya. Pendidikan
kewarganegaraan sangat kental dan erat denganniiainasionalisme dan
patriotisme. Hal tersebut bukanlah sebuah mitoaklaglkarena memang secara
substanstif pendidikan kewarganegaraan bertujuailmkumembentuk warga
negara yang baik, yang salah satu di dalamnya kemt&sa nasionalisme-nya.

Nasionalisme sebagai ungkapan perasaan senasmasgpengan dalam
lingkup bangsa dalam bentuk kepedulian dan kepek&an masalah-masalah
yang dihadapi bangsa, termasuk di dalamnya magalai berkaitan dengan rasa
solidaritas sebangsa dan setanah air, dan pada lgaat perlu terus
ditumbuhkembangkan.

Nasionalisme hari ini tentunya berbeda dengan naksme pada masa

perjuangan perebutan kemerdekaan bangsa Indonasia debagaimana

dikemukakan oleh Cahyu Budi Utomo (1995:30):



Nasionalisme Indonesia adalah nasionalisme yargralistik, dalam arti
yang tidak membeda-bedakan masyarakat atau wagmanatas dasar
golongan atau yang lainnya, melainkan mengatasiladég@anekaragaman
itu tetap diakui. Singkatnya nasionalisme bangsdonesia dalam
perbedaan dan berbeda dalam persatuan (Bhinekaydlukg).

Dengan demikian dapat diambil sebuah kesimpularwaakebanggaan
akan bangsa negara sendiri dan rasa cinta teriiadajp air perlu dimiliki. Hal
tersebut merupakan wujud dari sikap seorang waeg@ara yang siap berjuang,
berkorban dan menegakkan kehidupan berbangsa @mrandidalam berbagai
bidang.

Siswa sebagai generasi muda penerus bangsa mensg/angn penting
dalam menumbuhkan sikap dan jiwa nasionalisme.hSsd¢du hal yang dapat
dilakukan oleh para generasi muda untuk mewujudistkep dan jiwa
nasionalisme yaitu dengan memanfaatkan pendidikamgah sebaik-baiknya,
karena pendidikan merupakan salah satu hal pedatam hal pembinaan sikap
nasionalisme.

Menurut Numan Somantri (2001:279) pendidikan kewaegaraan
memiliki tujuan mendidik warga negara yang baikpgaapat dilukiskan dengan
‘warga negara negara yang patriotik, toleran, setihadap bangsa dan negara,
beragama, demokratis..., Pancasila sejati.

Objek studi PKn ialah warganegara dalam hubungadaggan organisasi
kemasyarakatan, sosial, ekonomi, agama, kebudagltaannegara. Termasuk

dalam objek tersebut ialah studi mengenai kesadgaag meliputi patriotisme,

nasionalisme, pengertian internasional dan morat&sala. Jadi dapat dikatakan



bahwa PKn sangat mendukug sebagai alat untuk marhkembangkan sikap
nasionalisme warganegara (termasuk siswa sebaggamegara muda).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No2®rTahun 2006
Tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan DasarMEenengah, pendidikan
kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik menkémampuan sebagai
berikut:

1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalanmenanggapi isu

kewarganegaraan.

2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawddm bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, beebdag bernegara,
serta anti korupsi.

3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk neetak diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indoregga dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam paratlunia secara
langsung atau tidak langsung dengan memanfaatk&nologi
informasi dan komunikasi.

Siswa sebagai generasi muda penerus bangsa terbanya memiliki
pengetahuan yang holistik akan dinamika kehidupslvakgsaan. Sekolah tentu
saja mempunyai tanggungjawab untuk melakukan hs¢het. Dalam kaca mata
kewarganegaraan siswa diyakini sebagai warga nedgprdetik, yakni warga
negara yang masih harus dididik menjadi seorangy ysadar akan hak dan
kewajibannya baik sebagai individu maupun sebagajgeta masyarakat.
Terlebih sikap nasionalisme sangat harus dimiliEh@enerasi muda yang kelak
akan menjalankan roda kehidupan negeri ini.

Sekolah sebagai lembaga formal penyelenggara pkadidudah barang

tentu memiliki peran yang sentral dalam hal inirld@eh sekolah merupakan

pranata yang digunakan untuk mengimplementasik@mariupenyelenggaraan



pendidikan nasional yang sesuai dengan idealitgy yartera dalam Undang-
undang negara kita. Sekolah, disamping keluarga rdasyarakat, diharapkan
dapat menjadi pranata sosial yang dapat membeaialkter, sikap, dan identitas
siswa sebagai seorang warganegara yang identikadeni¢ai-nilai dan kultur-
kultur nasional.

SMA BPI 2 Bandung merupakan salah satu sekolaloth Bandung yang
dapat dijadikan sebagai sarana untuk menumbuhkegkbarsikap nasionalisme
siswa. Hal ini ditandai dengan berbagai aktiviteng dikembangkan dan
melibatkan siswa guna membentuk sikap nasionaligtagiatan tersebut berupa
kegiatan kurikuler (dalam pembelajaran) serta kagi@kstrakulikuler. Kegiatan
tersebut berupa kegiatan dalam pembentukan danepdramgan pengetahuan
siswa tentang kehidupan berbangsa dan bernegdsaksgiatan yang bertujuan
untuk menanamkan kecintaan siswa terhadap kebuday@@gsanya. Kegiatan
kulikuler berupa pemberian materi PKn dalam pemaeda yang sarat akan nilai-
nilai kebangsaan. Oleh karenanya SMA BPI 2 Bandiapat dikatakan sebagai
lembaga pendidikan formal yang telah berupaya daampnogramkan
pembentukan sikap nasionalisme siswa.

Berangkat dari pemaparan di atas, maka penulis sadexrtarik untuk
melakukan sebuah pengkajian mengenai pembentukap sasionalisme siswa.
Hal tersebut dilatarbelakangi pula oleh adanya a&ebkeyakinan bahwa
pendidikan dan sekolah merupakan pranata yang darabentuk pikiran, sikap,
mental serta semangat siswa yang harus disiapkamdeehidupan berbangsa

dan bernegara.



Oleh karenanya penulis mengambil judul SUATU KAJIANPAYA
PENGEMBANGAN  SIKAP  NASIONALISME  SISWA  MELALUI
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DI ERA GLOBALISASI (Stui

Deskriptif di SMA BPI 2 Bandung).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, yealgamenjadi fokus
penelitian ini adalah kaitan antara proses gloasilisengan pembentukan sikap
nasionalisme siswa yang dibentuk melalui PKn.

Untuk mempermudah penulis dalam melakukan penelitra, maka
pokok permasalahan tersebut dijabarkan menjadi samypenelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan sikap nasionalisme smadui Pendidikan
Kewarganegaraan?

2. Sarana apa saja Yyang dapat digunakan untuk menkarbutdan
mengembangkan sikap dan jiwa nasionalisme sis\B8d/di BP| 2 Bandung?

3. Bagaimanakah sikap nasionalisme yang ditampilkaweasdi era globalisasi ?

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam aupapngembangan

sikap nasionalisme siswa di SMA BPI 2 Bandung?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah umbgkgungkapkan dan
menggambarkan mengenai upaya pengembangan sikiapalssne siswa yang

dibentuk melalui pembelajaran pendidikan kewargarean di era globalisasi.



2. Tujuan Khusus
Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah unt@ngungkapkan dan

menggambarkan:

1. Pengembangan sikap nasionalisme siswa melalui #ikadi
Kewarganegaraan.

2. Sarana yang dapat digunakan untuk menumbuhkan darmgembangkan
sikap dan jiwa nasionalisme siswa.

3. Sikap nasionalisme yang ditampilkan siswa di echaisasi.

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya pergegab sikap

nasionalisme siswa.

D. Kegunaan Penelitian
1. SecaraTeoritis
Secara teoritis, kegunaan penelitian ini adalahgaitberikut:
1. Sebagai sumbangan teoritis pengembangan keillmuamdidiean
kewarganegaraan yang penulis tekuni.
2. Sebagai bahan yang dapat mengungkapkan dan mebgdam tentang
pembentukan sikap nasionalisme siswa melalui peajdvah pendidikan

kewarganegaraan.

2. Secara Praktis
Secara praktis, kegunaan penelitian ini adalahgselerikut:
1. Sebagai bahan acuan bagi semua pihak dalam hahkagngenai PKn dan

pembentukan sikap nasionalisme.



2. Sebagai gambaran faktual bagi guru dan siswa tgrpembentukan sikap

nasionalisme.

E. Definisi Operasional
1. Sikap

Sikap diartikan sebagai perbuatan yang mendasalirjzen) pendapat atau
keyakinan (Kamus Umum Bahasa Indonesia Ricky Mudjiaan F.X. Dicky
Prihermono W, 2008: 408)
2. Nasionalisme

Nasionalisme adalah darah hati bangsa Indonesen&aa menggerakan
hati warganegara Indonesia untuk mencintai tanghuatuk bersedia berkorban
bagi tanah air, dengan sekaligus menghormati dalatas kemampuan mereka,
mendukung kesejahteraan bangsa-bangsa lain (Fragni#Suseo dalam Asep
Mahpudz, 2006: 278).
3. Siswa

Peserta didik yaitu anggota masyarakat yang beaussngembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tkaspada jalur, jenjang dan
jenis pendidikan tertentu (UUSPN, 2003:3).
4. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan program pendidikan ybegntikan
demokrasi politik yang diperluas dengan sumber-gingengetahuan lainnya,
pengaruh-pengaruh positif dari pendidikan sekotahsyarakat dan orang tua,

yang kesemuanya itu diproses guna melatih paraasiswuk berpikir kritis,
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analitis, bersikap dan bertindak demokratis dalanempersiapkan hidup
demokratis yang berdasarkan Pancasila dan UUD ((9d&an Somantri, 2001:
299).
5. Globalisasi

Globalisasi diartikan sebagai sebuah proses medteas mendunianya
kebudayaan manusia karena difasilitasi media kokagnhidan informasi yang

mendukung ke arah perluasan kebudayaan itu (Alidda 1996).

F. Pertanyaan Penelitian
Untuk mempermudah penelitian, maka peneliti merdkandagi masalah
penelitian ini ke dalam beberapa pertanyaan pénelyaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengembangan sikap nasionalisme si@ladui Pendidikan
Kewarganegaraan?
a. Bagaimanakah penerapan PKn dalam membentuk silsapnatéisme ?
b. Muatan materi apa saja yang mencerminkan pengerabargikap
nasionalisme melalui PKn ?
c. Bagaimana peranan guru PKn dalam pengembangan sdsipnalisme
siswa?
2. Sarana apa saja yang dapat digunakan untuk menkarutdan
mengembangkan sikap dan jiwa nasionalisme siswa ?
a. Bagaimanakah sarana menumbuhkan sikap nasionaiswma ?
b. Bagaimanakah kegiatan ekstrakulikuler dilaksanakdalam hal
penumbuhan dan pengembangan sikap nasionalisma disSMA BPI 2

Bandung?
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3. Bagaimanakah sikap nasionalisme yang ditampilkamezsdi era globalisasi ?
a. Sikap nasionalisme apa saja yang ditampilkan siSWA BPIl 2
Bandung?
b. Bagaimanakah kaitan antara globalisasi dengan sigsijpnalisme siswa ?
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam aupapgembangan
sikap nasionalisme siswa di SMA BPI 2 Bandung?
a. Apa sajakah faktor pendukung dalam upaya pengerabangkap
nasionalisme siswa ?
b. Apa sajakah faktor penghambat dalam upaya pengegabarsikap
nasionalisme siswa ?
c. Bagaimanakah usaha yang dilakukan untuk menanggulzambatan-

hambatan tersebut dalam meningkatkan sikap nasoreakiswa?

G. Metode dan Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan untuk menganalisis permasaladalam

penelitian ini yaitu metode deskriptif analitis. tdde deskriptif analitis yaitu
metode penelitian untuk membuat gambaran mengenaiss atau kejadian,
fenomena-fernomena yang sedang terjadi dan berlgabutiengan kondisi masa
kini. Metode deskriptif berusaha menggambarkan oemginterpretrasi objek
sesuai dengan apa adanya (Best dalam Sukardi, 1804 Sedangkan Nasution
(2001:5) menyatakan bahwa penelitian ini diusahakaengumpulkan data

deskriptif yang banyak dituangkan bentuk laporam agi@ian, penelitian ini tidak
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mengutamakan angka-angka dan statistik walaupuak tidhenolak data
kuantitatif.

Penggunaan metode penelitian deskriptif analitimshrkan pada asumsi
bahwa peneliti bermaksud untuk menggambarkan fenarpembentukan sikap
nasionalisme siswa yang dibentuk melalui PKn. Metddskriptif juga dilakukan
karena peneliti mengambil masalah atau memusatédragpan kepada masalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat ipengliikksanakan. Penelitian
ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif yangyak dituangkan bentuk
laporan dan uraian serta tidak mengutamakan anuleaadan statistik walaupun
tidak menolak data kuantitatif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini aadgendekatan
kualitatif. Karena, dalam penelitian ini, penetan meneliti aktivitas sejumlah
kelompok manusia yang kaitannya dalam hal perubgieailaku. Bogdan dan
Taylor dalam Moleong (2004:4) mendefinisikan peradak kualitatif sebagai
berikut:

Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yangnghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan deang-orang dan perilaku

yang diamati.

Pemilihan ' penggunaan pendekatan kualitatif dikd@ma melalui
penelitian ini peneliti bermaksud untuk menggamaarkasil penelitian atau
fenomena-fenomena yang diteliti digambarkan kedal@ntuk uraian-uraian
yang menunjukan bagaimana pembentukan nasionafhsstedui PKn di sekolah.
Pada dasarnya penelitian ini berpijak pada paraalidpomlitatif, tetapi untuk
memperkuat temuan ini dilengkapi dengan data yaiagnga kuantitatif. Data

tersebut diperoleh melalui angket.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun data-data yang diperlukan oleh penelitiasedeknik dapat
diperoleh melalui beberapa kegiatan teknik penguampudata yang akan
digunakan sebagai berikut:

a. Observas (Pengamatan) vyaitu pengamatan yang dilakukan langsung
terhadap objek penelitian.  Observasi merupakargkkm awal untuk
memperoleh data yang diperlukan. Dengan melakuKasereasi peneliti
dapat memperoleh suatu gambaran yang lebih jefdgantg masalah yang
sedang diteliti dan dapat memberikan deskripsi meaggambaran umum
tentang objek yang sedang di teliti. Dalam peralitini yang menjadi
pengamatan peneliti adalah pengembangan sikapnasisime siswa melalui
PKn di era globalisasi.

b. Wawancara (Interview) merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara tanya jawab yang dilakukah @ua pihak yaitu
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengammimioatau yang di
wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanya@ebut. Dalam
penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru EEmn siswa di SMA BPI 2
Bandung.

c. Studi Literatur vyaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan cara
mempelajari dan mengkaji buku-buku, majalah, liffahg ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh b#aladbran atau sumber
informasi masalah yang diteliti.

d. Angket (Kuisioner) menurut Danial dan Nanan Warsiah (2007: 62) “ddala

alat untuk mengumpulkan informasi sesuai dengpmatupenelitian. Alat ini
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berupa sejumlah peryantaan-pernyataan yang diajséeara tertulis kepada

responden sesuai dengan masalah penelitian.

3. Pelaksanaan Pengumpulan Data
1) Tahap Orientasi

Tahap ini berhubungan dengan mempersiapkan digls@bbenar-benar
menggali data, yaitu menyiapkan persyaratan adtrasisberupa perizinan dan
pendekatan secara informal dengan subjek penelitian
2) Tahap Eksplorasi

Tahap ini merupakan inti dari proses penelitiamgae melibatkan diri
secara langsung menggali data dari lapangan yamgutikan. Baik melalui,
wawancara, studi dokumentasi maupun studi literatur
3) Tahap Member Check

Member check dilakukan untuk memperoleh tingkatbkahan data
setelah sebelumnya data tersebut dieksplorasi, batkelah selesai secara

keseluruhan maupun hanya bagian demi bagian.

H. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini berlangsung atau berlokasi di SMAI BP Bandung.
Pemilihan lokasi penelitian ini adalah tempat bam@ subjek penelitian yang
akan diteliti sehingga penulis yakin akan mendapatkasil penelitian yang

maksimal dan yang diinginkan serta didasarkan padhwa di SMA BPI 2
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Bandung ini pembentukan sikap nasionalisme dikeigikem kepada siswa baik

secara kulikuler maupun ekstrakulikuler.

2. Subjek Pendlitian

Menurut S. Nasution, subjek penelitian adalah sumyeng dapat
memberikan informasi, dipilih secara purposif datagsanaanya sesuai dengan
purpose atau tujuan tertentu. Adapun yang menjatjek penelitian dalam
penelitian ini ialah:
1. Guru PKn SMA BPI 2 Bandung yang berjumlah dua orang
2. Siswa SMA BPI 2 Bandung yang menjadi anggota O8l&asyak lima orang

dan siswa yang tidak menjadi anggota OSIS sebdmgakorang.



